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Latar Belakang

Sektor pertanian merupakan sektor yang paling penting di Indonesia dan dijadikan sebagai salah satu
perkerjaan utama masyarakat secara umum. Jumlah tenaga kerja yang terserap di sektor pertanian pada
februari 2016 tercatat 35,27 juta dan meningkat meningkat menjadi 36,91 juta pada periode Februari 2017.
Kabupaten Pasuruan salah satu penghasil komoditas di bidang pertanian salah satunya di sektor
pertanian holtikultura buah mangga. Buah mangga memiliki nilai ekonomi tinggi dan salah satu buah-
buahan yang penting dikonsumsi selain pisang bagi masyarakat yang bermukim di wilayah tropis dan
menjadikan salah satu faktor meningkatnya permintaan produksi pada setiap tahunnya. Dengan
meningkatnya permintaan produksi buah mangga disetiap tahunnya seharusnya mampu untuk merubah
perekonomian para petani yang ada di Desa oro-oro ombo wetan.

Namun dengan meningkatnya permintaan produksi buah mangga nyataannya masih banyak petani
yang kurang baik dalam menyikapi manajemen keuangannya seperti seringkali tidak mencatat
pemasukan dan pengeluaran tahunan dengan disiplin, membeli barang konsumtif yang tidak terlalu
penting dan membuat para petani pada saat periode perawatan terkendala biaya modal sehingga
mencari hutang kepihak bank yang akhirnya mengakibatkan menambah beban keuangannya.
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Tabel Hasil Produksi

• Tabel Hasil Produksi Buah Mangga Pada Tahun 2019-2023

(Sumber : Data BPS Kabupaten Pasuruan. https://pasuruankab.bps.go.id/id/statistics-table/3/) 

368.079

637.741 647.547

843.133 810.678

2019 2020 2021 2022 2023

Data BPS (Badan Pusat Statistik) Kabupaten 
Pasuruan 2023

Series 1

https://pasuruankab.bps.go.id/id/statistics-table/3/U0dKc1owczVSalJ5VFdOMWVETnlVRVJ6YlRJMFp6MDkjMw==/produksi-buah-buahan-menurut-jenis-tanaman-menurut-kecamatan-di-kabupaten-pasuruan--2023.html?year=2023
https://pasuruankab.bps.go.id/id/statistics-table/3/U0dKc1owczVSalJ5VFdOMWVETnlVRVJ6YlRJMFp6MDkjMw==/produksi-buah-buahan-menurut-jenis-tanaman-menurut-kecamatan-di-kabupaten-pasuruan--2023.html?year=2023
https://pasuruankab.bps.go.id/id/statistics-table/3/U0dKc1owczVSalJ5VFdOMWVETnlVRVJ6YlRJMFp6MDkjMw==/produksi-buah-buahan-menurut-jenis-tanaman-menurut-kecamatan-di-kabupaten-pasuruan--2023.html?year=2023
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Research GAP

➢Adapun penelitian terkait pengaruh Financial Attitude terhadap Financial Satisfaction dengan judul ”Pengaruh Literasi 
Keuangan, Sikap Keuangan, Dan Perilaku Keuangan Terhadap Kepuasan Keuangan Ibu Rumah Tangga Yang Bekerja Di 
Kota Kediri” menujukkan hasil bahwa sikap keuangan berpengaruh negatif terhadap kepuasan keuangan[10]. Sedangkan 
pada penelitian dengan judul ”Pengaruh Literasi Keuangan dan Sikap Keuangan dengan Perilaku Tata Kelola Keuangan 
Terhadap Kepuasan Keuangan” menunjukkan hasil bahwa sikap keuangan berpengaruh positif terhadap kepuasan 
keuangan[11].

➢Untuk penelitian terkait pengaruh Financial Behavior terhadap Financial Satisfaction dengan judul “Pengaruh 
Pengetahuan Keuangan, Perilaku Keuangan, dan Pendapatan terhadap Kepuasan Keuangan” menunjukkan hasil bahwa 
perilaku keuangan berpengaruh positif terhadap kepuasan keuangan[12]. Sedangkan pada penelitian dengan judul 
“Pengaruh Literasi Keuangan dan Perilaku Keuangan terhadap Kepuasan Keuangan Dengan Kecerdasan Spiritual 
Sebagai Variabel Moderasi pada Pekerja Generasi Z di Kota Salatiga” menunjukkan hasil bahwa perilaku keuangan tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan keuangan[13].

➢ Sedangkan penelitian terkait Financial Knowledge terhadap Financial Satisfaction dengan judul “faktor-faktor yang 
memengaruhi kepuasan keuangan pada dompet digital” menujukkan hasil bahwa pengetahuan keuangan memiliki 
pengaruh secara signifikan terhadap kepuasan keuangan[14]. Sedangkan pada penelitian dengan judul “Faktor-Faktor 
Yang Mempengaruhi Kepuasan Keuangan Mahasiswa/I Universitas Tarumanagara” Hasil yang didapatkan dari 
penelitian tersebut adalah Pengetahuan Keuangan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Kepuasan Keuangan[15].
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan Masalah
Apakah Financial Attitude, Financial Behavior, dan Financial Knowledge 

berpengaruh terhadap Financial Satisfaction pada petani mangga di desa 
Oro-oro Ombo Wetan Kabupaten Pasuruan

Pertanyaan 
Penelitian

Kategori SDGs

Mengapa Financial Attitude, Financial Behavior, dan Financial Knowledge 
berpengaruh terhadap Financial Satisfaction pada petani mangga di desa 

Oro-oro Ombo Wetan Kabupaten Pasuruan

Penelitian ini menggunakan SDGs 1. Di mana SDGs tersebut dalam 
konteks penelitian ini, memahami pengaruh sikap keuangan, perilaku 
keuangan, dan pengetahuan keuangan terhadap kepuasan finansial 

petani dapat berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan ekonomi 
mereka https://sdgs.bappenas.go.id/17-goals/goal-1/ 
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Literatur Review

Financial Attitude (X1) , yaitu kemampuan seseorang dalam
mengelola dan menggunakan sumber daya keuangannya sebagai
dasar untuk mengambil keputusan mengenai kebutuhan sehari-hari
dan bahkan perencanaan jangka panjang.
Indikator: Sikap terhadap Keputusan keuangan, Sikap terhadap
pengeluaran, Sikap terhadap pendapatan tidak tetap, Sikap
terhadap pengelolaan hutang

Financial Behavior (X2), yaitu cara seseorang dalam membuat
keputusan dan bertindak terkait dengan keuangannya yang
mencakup aspek seperti pengelolaan pendapatan, pengeluaran,
tabungan, investasi serta pengambilan keputusan keuangan lainnya.
Indikator: Pengelolaan pendapatan, Menabung dan investasi,
Manajemen hutang, Perencanaan anggaran keuangan

Financial Knowledge (X3), yaitu pemahaman seseorang mengenai
konsep-konsep dasar keuangan seperti cara mengelola pendapatan,
pengeluaran, tabungan dan investasi.
Indikator: Pengetahuan dasar keuangan pribadi, Pengetahuan
mengenai simpanan pinjaman, Pengetahuan keuangan mengenai
asuransi, Pengetahuan mengenai investasi

Financial Satisfaction (Y), yaitu perasaan puas seseorang yang dapat
dipengaruhi oleh faktor kondisi keuangannya yang berkaitan
dengan situasi keuangan seseorang memuaskan, baik, atau tidal
Indikator: Keadaan keuangan saat ini, Kemampuan mengelola
uang, Tabungan yang dimiliki, Kemampuan memenuhi kebutuhan
jangka panjang, Dana untuk keadaan darurat
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Metode Penelitian 

➢ Jenis penelitian : Pendekatan Kuantitatif

➢ Populasi dan sampel penelitian : Populasi pada penelitian ini yaitu 
petani mangga yang berdomisili di Desa Oro-Oro Ombo Wetan,
memiliki lebih dari 50 pohon dan berpendapatan kurang lebih Rp.
30.000.000 pertahun. Pada proses penelitian ini menggunakan metode 
Probability Sampling dengan teknik pengambilan sampelnya
menggunakan teknik random sampling. Untuk menentukan jumlah
sampel menggunakan rumus Slovin dengan margin of error sebesar
5%.
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Metode Penelitian

➢Jenis Penelitian : Pendekatan Kuantitatif

➢ Populasi dan Sampel Penelitian : Populasi pada penelitian ini 
meliputi petani mangga di desa oro-oro ombo wetan yang
memiliki 50 pohon mangga dan berpenghasilan kurang lebih Rp.
30.0000.0000. Pada proses penelitian ini menggunakan teknik
probability sampling dengan metode random sampling. Dengan
total sampel sebanyak 82 petani mangga responden dengan
menggunakan rumus slovin
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Metode Penelitian

➢ Sumber data : Data primer dan Data Sekunder

➢ Pengukuran variabel : Skala likert

➢ Analisis data : Metode yang diterapkan dalam penelitian ini 
yaitu menggunakan Structural Equation Modeling-Partial Least 
Square (SEM-PLS) dengan memanfaatkan perangkat lunak 
SmartPLS. Adapun beberapa uji yang dilakukan dalam pengujian 
data antara lain uji outer model, uji inner mode, dan uji hipotesis
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Hasil dan Pembahasan

Pengujian Model Pengukuran (Outer Model)

• Uji pada model pengukuran yang memiliki tujuan menilai
seberapa valid serta dapat diandalkan konstruk atau indikator
yang digunakan. Proses pengujian ini melibatkan penilaian
evaluasi konsistensi internal (composite reliability), reliabilitas
indikator, validitas konvergen (average variance extracted),
serta validitas diskriminan. Konsistensi internal dianggap valid
jika korelasi antara indikator > 0,7. Semakin tinggi nilai loading
factor, semakin banyak kesamaan yang dimiliki oleh indikator
pada konstruk tersebut.

• Merujuk pada gambar disamping setiap indikator dari variabel 
menunjukan nilai loading factor di atas 0,7.  Validitasnya 
dibenarkan karena telah memenuhi standar korelasi yang 
telah ditetapkan. Selain memperlihatkan nilai outer loading, 
tetapi juga dapat di analisis melalui nilai convergent validitas 
(Average Variance Extracted).
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Hasil dan Pembahasan

Validitas Konvergen

Nilai AVE yang melebihi 0,5 menyatakan adanya validitas 
konvergen yang signifikan, dan AVE di atas 0,5 menyatakan 
bahwa struktur tersebut mampu menjelaskan lebih dari 
setengah (50%) dari variasi masing-masing indikatornya. 
Kesimpulan ini dapat ditarik berdasarkan data yang ada di 
pada Tabel. Setelah proses pengujian validitas selesai, langkah 
berikutnya adalah menilai reliabilitas konsistensi internal 
konstruk dengan menerapkan metode reliabilitas komposit, 
cronbach's alpha, dan rho_A. Nilai minimalnya adalah 0,7.

Variabel AVE

Financial Attitude 0.634

Financial Behavior 0.768

Financial 

Knowledge

0.761

Financial 

Satisfaction

0.649
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Hasil dan Pembahasan

Uji Reabilitas

Tabel tersebut memperlihatkan keseluruhan variabel memiliki
nilai lebih dari 0,7, yang menandakan disetiap variabel telah
memenuhi kriteria reliabilitas konsistensi internal. Dengan
demikian, kita bisa melanjutkan ke tahap pengujian model
pengukuran (Inner model).

Variabel Cronbach's Alpha
rho_

A

Reliabilitas 

Komposit

Sikap 

Keuangan
0.808 0.824 0.874

Perilaku 

Keuangan
0.899 0.900 0.930

Pengetahu

an 

Keuangan

0.894 0.896 0.927

Kepuasan 

Keuangan
0.865 0.868 0.902
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Hasil dan Pembahasan

Uji R-Square

Merujuk pada data yang ditampilkan pada Tabel 3 di 
atas, disimpulkan hasil koefisien determinasi (R square)
untuk variabel Y adalah 0,940. Artinya, sekitar 94% dari 
variasi dalam variable Y dapat dijelaskan oleh faktor 
variable X1, X2, dan X3, sedangkan sisanya 6% di 
pengaruhi oleh faktor lain yang tidak mencakup dalam 
hipotesis.

Variabel R Square
Adjusted R 

Square

Kepuasan 

Keuangan
0.940 0.938
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Hasil dan Pembahasan

Uji Hipotesis

Variabel sikap keuangan (X1) menunjukkan koefisien
parameter sebesar 0,115 terhadap kepuasan keuangan
(Y), dengan koefisien parameter sebesar 0.115, nilai T-
statistik < nilai T-tabel (1,96) yakni 1.716 dan untuk nilai-P >
0,05, yaitu 0,087. Dengan demikian, dimungkinkan untuk
menyatakan bahwa H1 ditolak karena sikap keuangan
tidak signifikan mempengaruhi kepuasan keuangan.
Variabel perilaku keuangan (X2) terhadap variabel
kepuasan keuangan (Y) menunjukkan nilai koefisien
parameter 0,493, pada nilai T-statistik > dari nilai T-tabel
(1,96), yaitu sebesar 7.232 dan untuk nilai-P < 0,05 yakni
sebesar 0,000. Dengan demikian, dimungkinkan untuk
menyatakan H2 diterima. Sedangkan untuk variabel
pengetahuan keuangan (X3) pada kepuasan keuangan
(Y) memperlihatkan nilai koefisien parameter 0.411, nilai T-
statistik > nilai T-tabel (1,96) 5,975 dan untuk nilai-P < 0,05
yakni 0,000. Dengan demikian, bisa disimpulkan bahwa
pengetahuan keuangan berperan penting terhadap
kepuasan keuangan, sehingga dapat dikatakan bahwa

hasil dari hipotesis H3 diterima.

Variabel 
Original Sample 

(O)

Sample 

Mean 

(M)

Standard 

Deviation 

(STDEV)

T Statistics 

(|O/STDEV|)

P 

Value

s

Sikap 

Keuangan → 

Kepuasan 

Keuangan 

(H1)

0.115 0.118 0.067 1.716 0.087

Perilaku 

Keuangan → 

Kepuasan 

Keuangan 

(H2)

0.493 0.505 0.068 7.232 0.000

Pengetahua

n Keuangan 

→ Kepuasan 

Keuangan 

(H3)

0.411 0.397 0.069 5.975 0.000
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Hasil dan Pembahasan

Financial Attitude Tidak Berpengaruh Terhadap Financial Satisfaction

Dari analisa pengolahan data diketahui Financial Attitude tidak memengaruhi terhadap Financial Satisfaction bagi petani 
mangga di Desa Oro-Oro Ombo Wetan. Hal ini dapat dilihat dari T-statistik < nilai T-tabel (1,96) yakni 1.716 dan untuk nilai-P 
> 0,05, yaitu 0,087, sehingga dapat disimpulkan H1 ditolak. Temuan dalam penelitian mengungkapkan bahwa para responden 
menunjukkan sikap yang kurang baik dalam mengambil keputusan keuangan pribadinya serta dalam mengatur anggaran 
pengeluaran keuangannya yang mengakibatkan rasa kepuasan terhadap keuangan masih belum terpacai.

Hasil dari penelitian ini tidak mendukung pendapat yang mengemukakan bahwa sikap positif terhadap keuangan seseorang 
dapat mempengaruhi pengambilan keputusan, serta memungkinkan individu menjaga nilai tersebut melalui pengelolaan dan 
keputusan yang baik. [32]. Penelitian ini menunjukkan hasil studi sebelumnya yang menyatakan  Financial Attitude tidak 
berdampak pada Financial Satisfaction. Temuan studi lain menunjukkan Financial Attitude tidak memiliki dampak signifikan 
pada Financial Satisfaction, disebabkan cenderung  berfokus  pada  kebutuhan  dasar  dan mendesak, seperti biaya hidup 
sehari-hari dari  pada investasi atau menabung[33]. Sehingga hal tersebut tidak secara signifikan mempengaruhi Financial 

Satisfaction petani.

Berdasarkan hasil analisis data di atas, membuktikan bahwa Financial Attitude tidak berpengaruh terhadap Financial 
Satisfication. Hasil ini menunjukkan bahwa penghasilan panen yang melimpah belum sepenuhnya bisa mengontrol sikap 
keuangan para petani.
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Hasil dan Pembahasan

Financial Behavior Berpengaruh Positip Terhadap Financial Satisfaction

Dari hasil analisis menunujukkan bahwa perilaku Financial Behavior berdampak positif pada Financial
Satisfaction terhadap petani mangga di Desa Oro-Oro Ombo Wetan. Hal ini dilihat dari nilai T-statistik > dari nilai
T-tabel (1,96), sebesar 7.232 sedangkan untuk nilai-P < 0,05 yaitu 0,000, sehingga dapat disimpulkan H2 diterima.
Hasil tersebut menyatakan perilaku petani dalam pengambilan keputusan terhadap keuangannya dilakukan dengan
baik dan cenderung berfikir ke arah jangka panjang seperti mengelola pendapatan, menabung dan investasi serta
menghindari hutang konsumtif. Hal ini menandakan perilaku keuangan yang baik dapat meningkatkan rasa aman
terhadap kepuasan terhadap kondisi finansial. Selain berdampak pada aspek keuangan, perilaku keuangan juga
berpengaruh pada aspek psikologis seperti kepuasan dan ketenangan finansial.

Penelitian ini menghasilkan temuan yang selaras dengan teori Financial Behavior mencerminkan kasus tentang
psikologi terhadap keputusan finansial individu dan pengelolaan keuangan yang berkontribusi terhadap keputusan
keuangan yang berpengaruh pada pola pikir dan perilaku orang[34]. Penelitian sebelumnya mendukung teori ini
dengan menunjukkan adanya pengaruh Financial Behavior terhadap Financial Satisfaction[35]. Temuan dari
penelitian lain mengindikasikan dampak positif Financial Behavior keuangan terhadap Financial Satisfaction[36].
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Hasil dan Pembahasan

Financial Knowledge berpengaruh positif terhadap Financial Satisfaction

Temuan dari analisis data mengungkapkan Financial Knowledge berdampak positif pada Financial Satisfaction
petani mangga di Desa Oro-Oro Ombo Wetan. Hal ini dilihat dari nilai koefisien parameter 0.411, nilai T-statistik
> nilai T-tabel (1,96) 5,975 dan untuk nilai-P < 0,05 yakni 0,000, sehingga dapat disimpulakn H3 diterima.
Berdasarkan temuan ini, terlihat bahwa seseorang yang berprofesi sebagai petani mangga mampu memahami dan
menerapkan literasi keuangan secara efektif. Responden yang mendapati pemahaman finansial yang tertata
tentunya akan merasa puas dengan situasi finansial mereka.

Temuan analisis penelitian ini konsisten dengan gagasan yang menyatakan bahwa kemampuan seseorang untuk
mengambil keputusan dan mengelola uang dengan baik akan mengurangi kemungkinan kesulitan keuangan dan
meningkatkan tingkat kesenangan mereka [37]. Temuan penelitian sebelumnya, yang menunjukkan bahwa
Financial Knowledge mempengaruhi Financial Satisfaction dan memberikan kepercayaan pada teori ini[7].
Temuan dari penelitian lain mengindikasikan Financial Knowledge terdapat hubungan positif pada Financial
Satisfaction[38].
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Kesimpulan

Simpulan dari penelitian ini menyatakan Financial Attitude meskipun petani memiliki sikap keuangan yang baik
seperti perencanaan keuangan yang cukup, atau kesadaran akan mengelola anggaran hutang, namun mereka
tetap menghadapi keterbatasan pendapatan yang tidak stabil, terutama karena faktor musim, cuaca, dan harga
komoditas yang fluktuatif. Kondisi ini menyebabkan sikap keuangan yang baik tersebut belum cukup menjamin
tercapainya kepuasan keuangan di kalangan petani. Selain itu Financial Behavior berdampak positif pada
Financial Saticfaction. Hasil tersebut menunjukkan bahwa perilaku petani dalam mengambil keputusan
keuangannya dilakukan cenderung berfikir ke arah jangka panjang dan sebagian besar para petani mengetahui
hal-hal demi kesiapan pada masa depan dengan menabung dan investasi. Sedangkan Financial Knowledge
memiliki pengaruh positif pada Financial Saticfaction. Hasil ini mengindikasikan bahwa para petani memiliki
tingkat Financial Knowledge mengenai simpan pinjam, invetasi, dan keuangan pribadi dengan baik. Penelitian
ini ditujukan untuk memberikan pemahaman yang lebih baik tentang permasalahan keungan. Sehingga dapat
dijadikan pertimbangan bagi para petani dalam mengelola keuangannya lebih baik dan mewujudkan kepuasan
keuangan yang diharapkan.
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